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ABSTRAK

Sri Lestari. Pengaruh Sertifikasi Gurerhadap Kinerja Guru MTs N Mlinjon
Filial Trucuk Klaten. Skripsi. Yogyakarta: Fakultdarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lragaa keadaan sertifikasi
di MTs N Mlinjon Filial Trucuk, bagimana keadaamé&rja guru sebelum sertifikasi
dan bagaimana pengaruh sertifikasi terhadap kingua MTs N Milinjon Filial
Trucuk Klaten.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dang mengambil latar
belakang MTs N Mlinjon Filial Trucuk Klaten. Pengpoian data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analises dilgkukan dengan memberikan
makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dain makna itulah ditarik
kesimpulan. Pemeriksaaan keabsahan data dilak@rayad triangulasi sumber data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1)tBi&asi di MTs N Mlinjon
Filial Trucuk Klaten dilaksanakan di bawah naun@mpartemen Agama, guru yang
telah lulus sertifikasi di MTs N Mlinjon Filial Teuk Klaten adalah 12 guru baik dari
mata pelajaran agama maupun mata pelajaran umunu-gaw yang didata dan
diajukan untuk mengikuti sertifikasi berasal darrigyang sudah PNS maupun yang
masih termasuk guru non PNS. Sebagian besar guwitgnsebut lulus melalui jalur
diklat dkarenakan ada faktor yang belum dapat dipewleh guru-guru MTs N
Milnjon Filial Trucuk, faktor tersebut adalah bahgaru harus membuat buku atau
modul untuk mata pelajaran yang diampunya.Guru Mahg sertifikasi memiliki
kemampuan yang berbeda-beda hal ini dipengaruhi lakar belakang pendidikan
yang dimiliki oleh para guru (2) Kinerja guru selel sertifikasi belum begitu
maksimal guru membuat RPP bersama-sama dengan M&fiRa mengajar para
guru masih menggunakan metode ceramah, belum meakgu media pembelajaran
dan strategi pembelajaran. Guru belum memenuhirfe@ngajar 24 jam, evaluasi
diadakan belum secara rutin yaitu setelah selesti kali materi dan belum
mengadakan remidi ketika ada siswa yang belum npanddKM.(3) Sertifikasi
berpengaruh terhadap kinerja guru MTs N MlinjoniaFilTrucuk Klaten dengan
indikator sebagai berikut (a)Membuat Rencana Peajdyah dan silabus untuk satu
semester secara mandiri (b)Mengajar 24 jam dan gikasatu sekolah belum
memenuhi mengajar di sekolahan lain(c)Menggunakaategi dalam metode
pembelajaran ketika proses belajar mengajar(d)Memgian metode pembelajaran
agar siswa lebih mudah memahami materi pelajarag gmiliki (e) Mengadakan
evaluasi rutin setiap mingguny§Mengadakan remidi jika ada siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar. Dari 12 guru terdetalt mencapai indikator seperti di
atas maka sertifikasi dikatakan berpengaruh teghkiferja guru.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sertifikasi guru banyak dibicarakan oleh masyarakabnesia saat
ini, banyak yang menulis tentang bagaimana pengaeautifikasi guru
terhadap kinerja guru bahwa dengan adanya sertifiksis menjadi lebih
baik dalam hal kinerjanya, dan adapula yang meradiglah sertifikasi
guru tidak mengalami perubahan pada kinerjanya. akripsi ini
penulis ingin membuktikan kebenaran dari pendapatapat yang ada
pada masyarakat tentang pengaruh sertifikasi gsebelumnya akan
dibahas mengenai profesi guru di Indonesia saat ini

Guru merupakan sosok yang megemban tanggung jawaiix un
mewujudkan tujuan pendidikan nasional seperti yaglght dijelaskan
dalam UU No 20 tahun 2003 tetang SISDIKNAS bahwa :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampglan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuaruk unt

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadugia yang

beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa begakhlba,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadiga Negara

yang demokratis serta bertanggungjawab.

Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan landa

Pendidikan Nasional, pendidikan tidak hanya beamju untuk

mencerdaskan anak bangsa tetapi juga bertujuan emtukbwatak dan

! Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISB&KBandung: Citra Umbara,
2003) hal.7



kepribadian peserta didik dengan demikian tugas qenjadi lebih berat.
Guru juga mempunyai tugas mendidik peserta didi&r agempunyai
moral yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Gurushamemiliki moral

dan kepribadian yang baik karena guru merupakanauadan bagi anak
didik dan dalam masyarakat guru juga merupakangormang pantas
diteladani.

Prinsip pendidikan yang lain adalah membimbing pasdidik,
bukan mengajar atau mendidik saja. Pengertian nmehibg seperti yang
dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara dalaistem amongnya

Tiga kalimat padat yang terkenal dari sistem italalding Ngarso
Sung Tuladha, Ing Madyo Mangun Karsa, dan Tut Wuri
handayani.Ketiga kalimat itu mempunyai arti bahwa pendidikan
harus dapat memberi contoh, harus dapat membepkagaruh
dan harus dapat mengendalikan peserta didik. Dalgmwuri
terkandung maksud membiarkan peserta didik menbaktat dan
kodratnya sementara guru memperhatikanijendayam berarti
guru mempengaruhi peserta didik, dalam arti meminignlatau
mengajarnya

Semboyaring Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa,
Dan Tut Wuri Handayanisampai sekarang masih digunakan sebagai
semboyan pendidikan nasional di Negara Indonesiayi Bara guru
pedoman tersebut bisa digunakan senagai pedomaam dg@roses
pembelajaran.

Menurut Undang-undang guru dan dosen guru adadaidligik

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajembimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluaserfgesdidik pada

2 Soetjipto & Raflis KosasProfesi Keguruan(JakartaRineka Cipta2000) hal. 50



pendidikan anak usia dini jalur pendidikan form@gndidikan dasar, dan
pendidikan menengahTugas guru sebagai profesi meliputi mendidik,
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskam mengembangkan
nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan agaengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi sedangkan melatih barstigembangkan
ketrampilan-ketrampilan pada siswa tugas guru daiailang kemanusiaan
di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagmgtua kedua. la
harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadaigara siswanya.
Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapagdienotivasi bagi
siswanyé.

Profesi sebagai seorang guru saat ini banyak dipmbgkan,
hampir setiap hari media massa baik media eleldromupun media
cetak membahas tentang guru namun demikian mediare¥sebut tidak
hanya membahas tentang betapa mulianya profesttiglatujarang media
massa juga membahas tentang kontrofersi pada paies dan segala
kejelekan guru. Banyak kalangan yang tidak menghapgofesi guru
terkadang guru menjadi seseorang yang dipersalgidanda anak-anak
mereka yang tidak lulus ujian ataupun anak meralak tmencapai apa
yang mereka inginkan.

Pada zaman dahulu masyarakat memandang profesisgbagai

profesi yang lebih tinggi dari profesi lainnya, gunerupakan orang yang

% Undang-undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru DareBpasal 1 No 1(Bandung :
Citra Umbara, 2006) hal.2.

4 Moh. User Usmarllejadi Guru Profesional(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005)
hal 7



paling dihormati dan paling tinggi derajatnya, petpada zaman sekarang
tidak jarang masyarakat yang menganggap remehsprgigu, menjadi
hakim atau dokter adalah lebih tinggi daripada edinguru. Profesi guru
paling mudah tercemar dalam arti masih ada sajggoyang memaksakan
diri menjadi guru walaupun sebenarnya yang bersgagk tidak
dipersiapkan untuk menjadi guru. Hal ini terjadird@a masih adanya
pandangan sebagian masyarakat bahwa siapapun ohegrgadi guru,
asalkan ia berpengetahuan.

Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesu gur

disebabkan oleh beberapa faktor berikut :

a. Adanya pandangan sebagian masyarakat, bahwa siapa pu
dapat menjadi guru asalkan ia berpengetahuan

b. Kekurangan guru di daerah terpencil, memberikarugre
untuk mengangkat seseorang yang tidak mempunyéili&ea
untuk menjadi guru.

c. Banyak guru yang belum menghargai profesinya, gpala
berusaha mengembangkan profesinya itu. Perasadalreliri
karena menjadi guru, penyalahgunaan profesi unggu&san
dan kepentingan pribadinya, sehingga wibawa guruakem
merosot’

Melihat faktor-faktor yang menyebabkan adanya apgg bahwa
profesi guru itu merupakan profesi yang rendah nsakih saatnya guru
meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. Guarus bisa
menepisanggapan-anggapan yang merendahkan profesi guru. aws
bisa menjadi guru yang inspiratif selalu mengikogirkembangan dan
senantiasa mengembangkan pengetahuan yang diydlikisng nantinya

akan disampaikan kepada peserta didiknya disampieggajar sesuai

dengan kurikulum, hal ini dilakukan agar pesertaikdimempunyai

® |bid



pengetahuan yang lebih luas. Guru harus bisa menjeddidik
profesional seperti yang dijelaskan dalam buku Mah2endidikan Kritis
bahwa :

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaerilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan danliianedan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pkngiada
perguruan tinggi. Pendidik harus memiliki kualifgkaninimal dan
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan memgsghat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untekvujudkan
tujuan pendidikan nasiondl.

Melalui perguruan tinggi, masyarakat diharapkan atlap
berkembang untuk mencapai kemajuan dan memperalalids hidup
yang baik, guru tidak lagi melakukan pembelajarangdn kemampuan
minimal tetapi lebih kepada bagaimana membawa tesgidiknya
memperoleh pemikiran dan kemampuan yang maksimahluneguru
profesional. Dengan kata lain guru tersebut memildlemampuan
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi prof@l dan
kompetensi sosial sebagaimana diamanatkan oleh tldgun dosen’

Berbagai cara yang bisa dilakukan oleh para gumar agpat
meningkatkan profesionalismenya salah satunya dengenempuh
program sertifikasi guru. Salah satu cara untukingkatkan kompetensi
profesional adalah dengan cara sertifikasi. Skasii adalah proses

pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dos€unjuan sertifikasi

adalah untuk menentukan kelayakan guru dalam neataksn tugas

® M. Agus NuryatnoMazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi PengesahPolitik
dan Kekuasaan(Yogyakarta : Resist Book, 2008) hal. 83

" Abas,Penyelenggara Pendidikan Profesi Guiiarbiyah News Edisi 1 Tahunl
Novembe r 2008



sebagai agen pembelajaran, meningkatkan profesomal guru,
meningkatkan proses dan hasil pendidikan, dan mempat terwujudnya
tujuan pendidikan nasional. Program sertifikasi ibggru ditempuh
melalui dua jalur yaitu penilaian portofolio datuapendidikan.
Seleksi guru yang berhak maju sertifikasi ini beatkan usia dan
masa kerja. Guru yang usianya sudah tua dan masayaeiebih
lama akan didahulukan. Peserta juga harus memesydat
pendidikan S1 atau D4 dengan kredit 850 atau S2aaegglongan

4A dan S3 dengan golongan 4B. “Guru yang sudahskzerua

akan diberi kesempatan lebih dulu disamping haresnemuhi

syarat yang telah ditentukan®”.

Sertifikasi guru tidak hanya bertujuan untuk meradasertifikat
pendidik saja namun dengan adanya sertifikasi dgi@n kinerja guru
akan menjadi lebih baik dan tujuan Pendidikan Nediakan tercapai
dengan baik. Guru yang telah disertifikasi diharapkea menjadi guru
yang profesional, bisa mengajar dengan baik, bisagembangkan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya, dan dapat menjunijiimggi profesi guru
sehingga profesi guru akan lebih dihargai dan takdn diremehkan lagi.

Dipilihnya MTs N Mlinjon Filial Trucuk Klaten dikargakan guru-
guru yang mengajar di madrasah tersebut sebagiar bedah mengikuti
sertifikasi baik yang telah lulus maupun yang segdaregikuti proses
sertifikasi dengan demikian dapat dilihat bagiankahakinerja guru di
madrasah tersebut terutama yang telah lulus &esifi Guru MTs N
Mlinjon Filial Trucuk Klaten yang telah lulus sditiasi ada 12 orang baik

dari mata pelajaran umum maupun guru yang menganga pelajaran

8 Suyamsih, Masa Kerja Lebih Lama Didahulukan Sesuai Kuota9@.Guru Maju
Sertifikast Kedaulatan Rakyat Selasa 12 Mei 2009, hal 4



agama. Guru-guru yang telah lulus sertifikasi meémilcara yang
bervariasi dalam meningkatkan profesionalisme yafah mereka miliki.
Indikator kinerja yang mereka miliki juga berbedsdd hal ini
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan wawaserta

pengetahuan yang dimiliki.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan sertifikasi guru di MTs N jdiinFilial
Trucuk Klaten?
2. Bagaimana kondisi kinerja guru sebelum sertifikkdTs N Mlinjon
Filial Trucuk Klaten?
3. Bagaimana pengaruh sertifikasi terhadap kinerjau giir MTs N
Mlinjon Filial Trucuk Klaten?
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atal
1. Untuk mengetahui bagaimana sertifikasi di MTs N §dimFilial Trucuk
Klaten
2. Untuk mengetahui Bagaimana kondisi kinerja guruMdis N Mlinjon
Filial Trucuk Klaten
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sertifikabat&ap kinerja guru
di MTs N Mlinjon Filial Trucuk Klaten.

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penediialah :



1. Dapat memberikan masukan kepada lembaga pendidikamg y
bersangkutan khususnya MTs N Mlinjon Filial Trudgilaten.

2. Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang arti ngaya guru
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

3. Memberikan kontribusi bagi para guru yang telaleifkasi agar lebih
meningkatkan kinerjanya.

4. Bagi penulis diharapkan dapat menjadi wahana pahgah kelak jika

terjun ke dunia pendidikan dan menjalani profesbagai seorang guru.

D. Telaah Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini dibahas ada beberaparemsi yang
relevan dengan judul yang akan dikaji yaitu tentargjesionalisme guru,
sertifikasi guru dan kinerja guru.

Skripsi karya A. Dimyati mahasiswa Fakultas Tarbjyprusan
Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga (2008) denggmndul
“Profesionalisme Dan Kinerja Guru Pendidikan Agamaars| Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di Mts Hidayatllbtadin Pragen
Kecamatan Pamotan Kabupaten RembarRybfesionalisme guru PAI di
MTs Hidayatul Mubtadin Pragen Kecamatan Pamotan Kabupaten
Rembang dapat dilihat dari kemampuannya dalam melaksanakgas
profesinya meliputi kompetensi kepribadian, kompstesosial dan
kompetensi professional dalam proses belajar mangdpuru PAI

mengampu mata pelajaran yang sesuai dengan dasdidigan dan



keilmuan yang dipelajarinya. dalam rangka menirigkatprestasi belajar
siswa, guru PAIl di MTs Hidayatul Mubtadin Pragen rketmakan
beberapa usahanya diantaranya guru selalu memhjabiongan harmonis
dengan siswa, sesama guru maupun dengan orang\we Suru PAI di
MTs Hidayatul Mubtadin Pragen bisa dikatakan cuprgfessional dalam
menjalankan tugas profesinya dan mempunyai kingajag baik serta
usaha untuk meningkatkan prestasi belajar siswgoltarg cukup
berhasi.

Skripsi karya Taufan Taufik mahasiswa Fakultas iyatb jurusan
PAI UIN Sunan Kalijaga (2008) dengan judidibungan Persepsi Siswa
Tentang Kinerja Guru PAI Dalam Mengajar Dengan Mosiv8elajar
Siswa SMP Negeri 2 Yogyakartdiasil dari penelitian ini adalah (1)
Tingkat motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Yogy&kaermasuk
dalam kategori cukup tinggi hal ini berdasarkangppencapaian rata-rata
2,92. (2) Tingkat persepsi siswa tentang kinerjai g4l dalam mengajar
di SMP Negeri 2 Yogyakarta termasuk dalam kategdkupuinggi. Hal
ini berdasarkan pada pencapaian nilai rata-rata'2,9

Skripsi karya Cahyo Gutomo mahasiswa Fakultas Tahbjyrusan
PAI UIN Sunan Kalijaga (2009) dengan judiba&mpak Sertifikasi Guru

Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru PAI di MAndMTs Ali

° A. Dimyati. Profesionalisme Dan Kinerja Guru Pendidikan Agarsiamh Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di Mts Hidayafwbtadin Pragen Kecamatan Pamotan
Kabupaten Remban@UIN Sunan KalijagaYogyakarta . 2008)

9 Taufan TaufikHubungan Persepsi Siswa Tentang Kinerja Guru PaleB Mengajar
Dengan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 2 Yogyak@UIN Sunan
KalijagaYogyakarta.2008)
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Maksum”hasil dari penelitian ini adalah (1) Guru-guru yamgngajar
rumpun mata pelajaran PAI yang telah lulus sersiildi MA dan MTs
Ali Maksum sebelum mengikuti setifikasi telah tewuksguru yang
profesional. (2) Guru yang telah lulus sertifikaging mengajar PAI
memenuhi syarat sebagai guru profesional. (3)fasi guru khususnya
yang melaui jalur penilaian portofolio belum bisaenimgkatkan
profesionalisme guru PAI di MA dan MTs Ali Maksum kaaemelaui
penilaian portofolio ini belum menggambarkan pemghan pada hasil
proses belajar mengajar seorang guru baru dimaknd bentuk fisik
yang mayoritas diwujudkan dalam bentuk lembar-lenghagam hal ini
berarti guru selau sibuk dengan penataran dan mkeményak piagam.
Hal ini berarti guru yang memiliki banyak piagammgaakan diuntungkan
dengan sertifikasi melalui jalur penilaian portadahi.**

Buku karya Nazarudin Rahman dengan judagulasi Pendidikan
Menjadi Guru Professional Pasca Sertifikaglengan kesimpulan
profesional adalah sebuah kata yang menjaah di dunia pendidikan.
Program kualifikasi (D. Il ke S. 1) atau progranrtifi&asi semuanya
diarahkan untuk meningkatkan profesionalisme guReningkatan
profesionalitas guru erat kaitannya dengan peniagkékesejahteraan
guru, artinya peningkatan mutu pendidikan haruswdiia dengan
peningkatan mutu guru dan untuk meningkatkan mutw gudah tentu

harus pula ada usaha peningkatan terhadap kesemmteguru

1 Cahyo GutomoDampak Sertifikasi Guru Dalam Meningkatkan Profasiitas Guru
PAI di MA dan MTs Ali MaksunfUIN Sunan KalijagaYogyakarta.2009)
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Selanjutnya guru harus meningkatkan kreativitasierfi@ dan fungsi-
fungsi lainnya yang berhubungan dengan prosesabetaingajar?

Setelah melihat beberapa karya ilmiah di atas skigarya A
Dimyati membahas tentang profesionalisme dan kinggru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajavasiskripsi karya
Taufan Taufik membahas Hubungan Persepsi Siswa TeHKiarrja Guru
PAI Dalam Mengajar Dengan Motivasi Belajar Siswaipsiikarya Cahyo
Gutomo membahas tentang dampak sertifikasi terhadajesionalisme
guru PAI, buku karya Nazarudin Rahman dalam buku ditiahas
mengenai bagaimanakah proses sertifikasi dan bagakah menjadi
seorang guru yang profesional pasca sertifikasiamaskripsi ini akan
dibahas mengenai bagaimanakah sertifikasi di MTIMIjon Filial
Trucuk Klaten, bagaimanakah kinerja guru sebelunsertfikasi,
bagaimanakah kierja guru setelah sertifikasi dagainaanakah pengaruh
sertifikasi guru terhadap kinerja guru.

E. Kerangka Teori
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dariatesu
(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepaen atau
perbuatan seseorafiyPengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah sesuatu yang bisa membentuk watak, kepercagta

12 Nazarudin RahmanRegulasi PendidikaMenjadi Guru Professional Pasca
Sertifikasi,(Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009) hal 201

13 Tim Penyusun Kamus Pusa Pembinaan Dan PengembBabasaKamus Besar
Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1990) hal 664
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perbuatan seseorang dalam hal ini pengaruh seiifgtau terhadap
kinerja guru dalam penelitian ini akan diukur selpar besar
pengaruh yang terjadi antara kedua variabel tetsebu
2. Sertifikasi guru
Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
bab IV tentang kualifikasi, kompetensi, dan seréifik
Pasal (8) Guru wajib memiliki kualifikasi akademikpmpetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani sent@miliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nakiona
Pasal (9) Kualifikasi akademik sebagaimana dimakildm pasal 8
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjatau program
diploma empat.
Undang-undang guru dan dosen bab | pasal 1 kompeidath
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perij@ng harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau e€lesdalam
melaksanakan tugas keprofesionadfan.
Pasal 10
1) Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasalifuti
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, koemse

profesional yang diperoleh melalui pendidikan psofe

14 UU Guru Dan DosenCitra Umbar a hal 4
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2) Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guriagaimana

dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan fetaie°

a. Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
“Yang dimaksud adalah kemampuan guru megelola
pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap tpeser
didik, perancangan dari pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar dan mengembangkan peseitla di
untuk mengkualifikasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.( Peraturan Pemerintah Rl No. 19 Tah002
Tentang Standar Nasional Pendidik&h)

Guru sangat berperan dalam proses belajar
mengajar hasil yang akan dicapai dalam pembelajaran
sangat ditentukan oleh kemapuan pedagogik, sebagai
contoh ketepatan antara metode pembelajaran dengan
materi yang diberikan kepada peserta didik karealatin
menentukan keberhasilan dari pencapaian tujuan
pembelajaran.

b. Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlag mulia,
arif, berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

Kepribadian ikut berperan terhadap pengembangaralmor

peserta didik. Seorang guru harus mempunyai tkagian

' Ibid Hal 8

18 Nazarudin RahmanRegulasi Pendidikaienjadi Guru Professional Pasca
Sertifikasi,(Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2009 hal.37

" Undang-undang guru dan dosen hal 56-57
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yang baik karena guru merupakan sosok yang akan

dijadikan suri tauladan bagi peserta didik.

. Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah

penguasaan materi pelajaran secara luas dan memndala
Seorang guru harus mempunyai penguasan materdégrha
mata pelajaran yang diampunya, dan seorang gumus har
selalu mengikuti perkembangan mengenai materi yang

sesuai dengan bidang keahliannya.

. Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didikama
guru, orang tua wali/peserta didik, dan masyar&iiru
yang mempunyai kompetensi sosial mampu menjalin
keakraban dengan siswanya, seorang guru tidak boleh
membuat jarak pemisah antara guru dan murid bdikeke

di lingkungan sekolah maupun di luar lingkunganosztk.
Seorang guru juga harus mampu berkomunikasi dengan
orang tua wali/ siswa karena bagaimanapun orancehia |
mengetahui bagaimana kepribadian siswa. Seorang guru
juga harus bisa bekerja sama dan menjalin hububgén
dengan sesama rekan kerja.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi guru

% | bid

19 |bid. hal.56-57
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1) Latar belakang pendidikan
Latar belakang pendidikan atau akademik
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kompetensi guru. Karena semakin tinggi tingkat
akademik seseorang biasanya menunjukkan lebih
matang dalam berfikir, menanalisis berbagai
macam permasalahan. Dalam kegiatan mengajar
guru akan lebih  memiliki  kreativitas
menggunakan metode yang diterapkan dalam
proses pembelajaran sehingga tidak monoton dan
siswa lebih antusias mengikutinya.
2) Individu
Faktor individu adalah keinginan dari diri
sendiri yang dimiliki oleh guru dalam
mengembangkan kompetensinya. Pengembangan
kompetensi dapat dilakukan dengan belajar
sendiri dan selalu berusaha mengembangkan
ilmu pegetahuan yang dimiliki.
3) Pelaksanaan supervisi
Menurut Dictionary Of Education Good
Carter dalam Sahertian (2000:7) memberi
pengertian bahwa supervisi adalah usaha dari
petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-
guru dan petugas-petugas lainnya dalam
memperbaki pengajaran, termasuk menstimulasi,
menyeleksi pertumbuhan jabatan dan
perkembagan guru-guru serta merevisi tujuan-
tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode
serta evaluasi pengajaréh.

Pasal 11
1) Sertifikat pendidik sebagaimana dimaksud dalaml@asa
diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyarat
2) Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan

tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga

%0 Nazarudin RahmanRegulasi Pendidikarhal 48
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kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh
pemerintah.
3) Sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif,
transparan, dan akuntabel.
Objektif artinya proses pemberian sertifikat
pendidik dilakukan tidak diskriminatif dan
mengikuti standar nasional pendidikan. Transparan
artinya proses sertifikasi memberikan peluang
kepada pemangku kepentingan pendidikan untuk
memperoleh akses informasi tentang pengelolaan
pendidikan yang sebagai suatu sistem meliputi
masukan, proses dan hasil sertifikasi. Akuntabel
artinya proses sertifikasi yang dilaksanakan dapat
dipertanggungjawabkan kepada para pemangku
kepentingan pendidikan secara administratif,
finansial dan akademfk.
4) Ketentuan lebih lanjut mengenai sertifikasi penrdidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat @i dia

dengan peraturan pemerintgh.

Sertifikasi guru berbentuk uji kompetensi, yangdieratas
dua tahap yaitu tes tertulis dan tes kinerja yahgrdngi dengaself
appraisal dan portofolio sertapeer appraisal (penilaian atasan).
Materi tes tulis, tes kinerja, daelf appraisalyang dipadukan dengan
portofolio, didasarkan pada indikator esensial ketapsi guru
sebagai agen pembelajaran. Materi tes tulis mepc&kunpetensi
pedagogik dan kompetensi profesional, sedangkarkitesja guru

dalam mengelola pembelajaran yang mencakup keekopatetensi

21 Farida SarimayaSertifikasi Guru Apa, Mengapa dan Bagaima(Bandung: Yrama
Widya, 2008) hal 27
2 Undang-undang guru dan doséral 9
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secara terintegrasbelf appraisalyang dipadukan dengan portofolio
merupakan penilaian terhadap kegiatan dan prestesdi sekolah,
dalam kegiatan profesional atau di masyarakat, napg relevan
dengan tugasnya sebagi guReer appraisaldalam bentuk penilaian
atasan untuk memperoleh penilaian dari kinerja rédlaai yang
mencakup keempat kompeterfsi.

National Commission On Educational Services (NCES)
memberikan pengertian sertikasi secara lebih un@ertification is a
procedure whereby the state evaluates and reviewseagher
candidate's credentials and provider him or heri@emse to tech.
Sertifikasi merupakan prosedur untuk menentukarkapaeorang
calon guru layak diberiakn izin dan kewenangan kimengajarf®

Syarat sertifikat bagi pendidik adalah, memenulgndar
kualifikasi akademik (S1 atau D4 dan relevan), measgu standar
kompetensi yang dibuktikan dengan lolos uji kompsiteyang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi penyelenggaagadaan
tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkoleh
pemerintah.pengembangan system dan instrument fiksesiti
dilakukan melalui:

a. Tesfrack recordnilai penguasaan bidang studi

b. Tes performance teknik dan stategi pembelajargaenging
yang sesuai/PPL tersupervisi

%3 KunandarGuru professional dan Implementasi Kurikulum TirtgRatuan Pendidikan
(KTSP) Dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Gydakarta : Rajagrafindo Persada, 2007)

24 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Gu¢Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2007)Hal 34
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Essaiatau laporarproject tentang penyesuaian meteri dan

strategi unutk kelompok peserta didik tertentu

Essai atau career plan untuk pengembangan profesi atau

portofolio indikator aktivitas profesi

kemampuan persona
yang mencerminkan
kepribadian yang
mantap, stabil,
dewasa, arif dan
berwibawa menjadi
teladan bagi peserta
didik dan berakhlaq
mulia.

1

e. Tes kepribadian atau portofolio indikator keberlzamsi
f. Survey pendapat siswa, kepala sekolah, dan pengawas
(Sukamto, 20047
Tabel 1
Berikut tabel kompetensi dan sub kompetensi gutantaertifikasi
No Kompetensi Sub Kompetensi Indikator
1 Kompetensi 1.1 Kepribadian yan( a. Bertindak sesuai
kepribadian: mantap dan stabil dengan norma

hukum

Bertindak sesuai

dengan norma

sosial

Bangga sebagai

guru

. Memiliki
konsistensi dalam
bertindak sesuai
dengan norma.

1.2 Kepribadian yan
dewasa

ja. Menampilkan
kemandirian
dalam bertindak
sebagai pendidik
Memiliki etos
kerja sebagai gury

1.3 Kepribadian yan
arif

ja. Menampilkan
tindakan yang
didasarkan pada
kemanfaatan
peserta didik,
sekolah,
masyarakat
Menunjukkan
keterbukaan dalam
berfikir dan
bertindak.

% Sukamto dalam kunandaBuru Professional Dan Implementasi KT$fl.
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1.4 Kepribadian yang
berwibawa.

a. Memiliki perilaku
yang berpengaruh
positif terhadap
peserta didik.

b. Memiliki perilaku
yang disegani.

1.5 Berakhlag mulia

a.Bertindak sesuai
dengan norma
religius (iman,
taqwa, jujur,
ikhlas, suka
menolong)

b. Memilki perilaku

yang diteladani
peserta didik.

Kompetensi
pedagogik: meliputi

2.1 Memahami
peserta didik secara

pemahaman terhadapmendalam

peserta didik,
perancangan dan
pelaksanaan
pembelajaran,
evaluasi hasil belajar
dan pengembangan
peserta didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai potensi
yang dimilikinya.

a. Memahami
peserta didik
dengan
memanfaatkan
prinsip-prinsip
perkembangan
kognitif.

b. Memahami
peserta didik
dengan
memanfaatkan
prinsip-prinsip
kepribadian.

c. Mengidentifikasi
bekal ajar awal
peserta didik.

2.2 Merancang
pembelajaran
termasuk memaham
landasan pendidikan
untuk kepentingan
pembelajaran.

a. Memahami

landasan
pendidikan.

b. Menerapkan teori

belajar dan
pembelajaran.

c. Menentukan

strategi
pembelajaran
berdasarkan
karakteristik
peserta didik,
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. Menyusun

kompetensi yang
akan dicapai
materi ajar.

rancangan
pembelajaran
berdasarkan

stretegi yang
dipilih.

2.3 Melaksanakan
pembelajaran.

Menata latar
(setting
pembelajaran.
Melaksanakan
pembelajaran yan
kondusif.

2.4 Merancang da
melaksanakan
evaluasi
pembelajaran.

Merancang dan
melaksanakan
evaluasi
(assessmept
proses dan hasil
belajar secara
berkesinambunga
dengan berbagai
metode.
Menganalisis
hasil evaluasi
proses dan hasil
belajar untuk
menentukan
tingkat ketuntasan
belajar (nastery
learning).
Memanfaatkan
hasil penilaian
pembelajaran
untuk perbaikan
kualitas program
pembelajaran
secara umum.

2.5Mengembangkan
peserta didik untu
mengaktualisasikan
berbagai potensinya.

Memfasilitasi
peserta didik untul
pengembangan
berbagi potensi
akademik.
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. Memfasilitasi
peserta didik untul
mengembangkan
berbagai potensi
akademik.
Memfasilitasi
peserta didik untul
mengembangkan
berbagai potensi
non akademik.

Kompetensi
profesional:
merupakan
penguasaan materi
pembelajaran secars
luas mendalam yang
mencakup
penguasaan materi
kurikulum mata
pelajaran di sekolah
substansi keilmuan
yang menaungi
materinya, serta

penguasaan terhadap

struktur dan
metodologi
penelitiannya.

3.1 Menguasai
substansi keilmuan
yang terkait dengan
bidang studi.

Memahami materi
ajar yang ada
dalam kurikulum
sekolah.
Memahami
struktur konsep
dan metode
keilmuan yang
menaungi atau
koheren dengan
materi ajar.
Memahami
hubungan konsep
antar mata
pelajaran terkait.
Menerapkan
konsep-konsep
keilmuan dalam
kehidupan sehari-
hari.

3.2 Menguasai
struktur dan metode
keilmuan .

Menguasai langkah-
langkah penelitian da
kajian kritis untuk
memperdalam
pengetahuan atau
materi bidang studi.

Kompetensi sosial:
merupakan
kemampuan guru
untuk berkomunikasi
dan bergaul secara
efektif dengan

4.1 Mampu
berkomunikasi dan

bergaul secara efektif didik.
dengan peserta didik.

Berkomunikasi secara
efektif dengan peserta

4.2 mampu
aberkomunikasi dan

peserta didik, sesam

Berkomunikasi dan
bergaul secara efektif

1



22

pendidik, tenaga bergaul secara efektif dengan sesama
kependidikan, orang| dengan sesama pendidik dan tenaga
tua/ wali peserta pendidik dan tenagal kependidikan.
didik dan kependidikan.
masyarakat.

4.3Mampu Berkomunikasi dan

berkomunikasi dan | bergaul secara efekitif
bergaul secara efektif dengan orang tua atau
dengan orang tua wali peserta didik dan
/wali peserta didik | masyarakat sekitar.
dan masyarakat
sekitar.

Direktorat Ketenagakerjaan Dirjen Dikti dan Direktoftofesi Pendidik
Ditien PMTK Depdiknas dengan modifikai

Pengujian seluruh kompetensi tersebut berdasarkamemdiknas No. 18
tahun 2007 dilakukan melalui penilaian terhadapgbolio guru yakni:
Kualifikasi akademik

Pendidikan dan pelatihan

Pengalaman mengajar

Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

Prestasi akademik

Karya pengembangan profesi

Keikutsertaan dalam forum ilmiah

Pengalaman organisasi di bidang pendidikan daalsosi
Penghargaan yang relevan

mS@meo0 Ty

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kadanpbahwa
Sertifikasi merupakan proses pemberian sertifilatdidik dalam rangka
meningkatkan keprofesionalan dan kesejahteraan guru

Sesuai dengan standar kompetensi dalam sertifdg@si maka,

sertifikasi guru bertujuan untuk :

a) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuandieard
nasioanal

b) Peningkatan proses dan mutu hasil pendidikan

c) Peningkatan profesionalisme guru

Manfaat sertifikasi guru adalah :

a) Melindungi profesi guru dari praktik-praktik yangdak
kompeten yang dapat merusak citra profesi guru

%5 Kunandar Guru Professional Implementasi KTSP hal 75-77
" Nazarudin RahmafRegulasi PendidikgrHal 125
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b) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendmlik yang
tidak berkualifikasi dan tidak professional.

c) Menjaga lembaga penyelenggaraan pendidikan tenaga
kependidikan (LPTK) dari keinginan internal dan teda
eksternal yang menyimpang dari ketentuan-ketentymmg
berlaku?®

3. Kinerja Guru

Guru yang inovatif adalah guru yang memiliki kigetjdak
hanya terpaku kepada sesuatu yang telah dibakukeamun seluruh
aktivitas yang ditunjukkan oleh guru dalam tanggawagbnya sebagai
orang yang mengemban suatu amanat dan tanggungjawntaii
mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, dan andm
peserta didik ke arah suatu upaya untuk mengembarggsuatu yang
baru, dalam rangka menggiring perkembangan pedétiia ke arah
kedewasaan mental-spiritual maupun fisik-psikol8gis

Kata “kinerja” dalam bahasa Indonesia adalah teajean dari
kata dalam Bahasa Inggrip€rformancé yang berarti (1) pekerjaan,
perbuatan (2) penampilan atau pertunjukan, sedangikerja dalam
ilmu administrasi/manajemen memiliki pengertian pansama dalam
istilah Rue dan Syare sebagai tingkat pencapaiai fp@nyelesaian
terhadap tujuan organisash¢ degree of accomplishmgnBeberapa
pengertian kinerja dikemukakan Rivai yang dikutifeho Syaiful

Syagala dalam bukunya yang berjudM&hajemen Strategic Dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikanbleh sejumlah ahli atara lain (1)

%8 Kunandar Guru professional dan implementasi KTt
#|bid hal.129
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kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapaiujole pada
tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pmEkemgang diminta
(2) kinerja merupakan salah satu kumpulan total kieja yang ada
pada diri pekerja (3) kinerja merupakan suatu fumgetivasi dan
kemampuan menyelesaikan tugas /pekerjaan sesduaaung memiliki
derajad kesediaan dan tingkat kemampuan tert€ntu.

Kinerja dapat pula diartikan prestasi kerja atalaksanaan
kerja atau hasil unjuk kerja. Menurut August W. Simiang dikutip
dalam indikator penilaian kinerja duru oleh PMPTkeéja adalah
performance is output derives froprocesses, human otherwise,
artinya kinerja adalah hasil dari suatu proses dilagukan manusia.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lanargrupakan
suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi derggntasi
prestasi. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh bpbefaktor seperti:
ability, capacity, held, incentive, environmedan validity. Adapun
ukuran kinerja menurut T.R. Mitchell dapat dilihd&ri empat hal,
yaitu:

1. Quality of work— kualitas hasil kerja
2. Promptness- ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan
3. Initiative — prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan

4. Capability— kemampuan menyelesaikan pekerjaan

% Syaiful SagalaManajemerStrategic Dalam Peningkatan Mutu PendidikéBandung:
Alfabeta. 2009) hal 179-81)
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5. Comunication— kemampuan membina kerjasama dengan pihak
lain.

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikansacdalam
mengadakan penilaian, yaitu membandingkan apa ydingpai
dengan apa yang diharapkan. Standar kinerja dgpdtkain patokan
dalam mengadakan pertanggungjawaban terhadap apmp tg&h
dilaksanakan. Menurut Ivancevich, patokan tersehetiputi: (1)
hasil, mengacu pada ukurautput utama organisasi; (2) efisiensi,
mengacu pada penggunaan sumber daya langka olehisagi; (3)
kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasn datmenuhi
kebutuhan karyawan atau anggotanya; dan (4) keaglapt mengacu
pada ukuran tanggapan organisasi terhadap perubahan

Berkenaan dengan standar kinerja guru Piet A. Sahert
menyatakan bahwa, standar kinerja guru itu berhgdoundengan
kualitas guru dalam menjalankan tugasnya sepéjtbgkerja dengan
siswa secara individual, (2) persiapan dan pereacapambelajaran,
(3) pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatisava dalam
berbagai pengalaman belajar, dan (5) kepemimpiaag aktif dari
guru. Kinerja guru mempunyai spesifikasi terteitimerja guru dapat
dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kritekiampetensi yang
harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengareka guru, wujud
perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalaroses

pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru mereka@ana
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pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajamaménilai hasil
belajar!

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapanhmiitkan
bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapan gleru dalam
pencapaian tujuan pendidikan tidak hanya dalamnigidaengajar di
dalam kelas saja tetapi juga kinerja di luar kelalm artian di luar
mengajar misalnya dalam administrasi siswa dalamiraukuran
kinerja guru adalah sesuai dengan yang dijelaskéEmdUU guru dan
dosen pasal 35.

Dalam UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal
35 ayat (1) beban kerja guru mencakup kegiatan kpokaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembae|ajaranilai
hasil pembelajaran, membimbing dan melatih pesditik, serta
melaksanakan tugas tambahan. Pasal (2) bebargkegaebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah sekurang-kurangnyan24dua puluh
empat jam) tatap muka dan sebanyak-banyaknya 4@atgoaluh) jam
tatap muka dalam 1 (satu) minggu. Pasal (3) keaentabih lanjut
mengenai beban kerja guru sebagaimana dimaksudgyatlgl) dan
ayat (2) diatur dengan peraturan pemeririfah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 39 Tah(0A92

tentang pemenuhan beban kerja guru dan pengawas gendidikan:

31 birektorat PMPTK Penilaian Kinerja Guruwww.indikator kinerja guruDalam
google.com. 2008. Hal 20
%2 YU Guru Dan Dosen Ha?2
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. Beban mengajar guru paling sedikit ditetapkan 24a(guluh
empat) jam dan paling banyak 40 (empat puluh) jatispt muka
dalam satu minggu pada satu atau lebih satuan gikadiyang
memiliki izin pendirian dari pemerintah/pemerintdderah

. Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahargskbpala
satuan pendidikan adalah paling sedikit 6 (enam)tgtap muka
dalam satu minggu atau membimbing 40 peserta didigi

kepala satuan pendidikan yang berasal dari guriibgan dan
konseling/konselor.

. Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahargaeakil

kepala satuan pendidikan adalah paling sedikidlia pelas) jam
tatap muka dalam 1 (satu) minggu atau membimbin8apan
puluh) peserta didik bagi wakil kepala satuan pehkdid yang

berasal dari guru bimbingan konseling /konselor.

. Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahargaekepala
perpustakaan pada satuan pendidikan adalah paditigits12

(dua belas) jam tatap muka dalam satu minggu.

. Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahargaekepala
laboratorium, bengkel atau unit produksi satuan djkkan

adalah paling sedikit 12 (dua belas) jam tatap nuistam 1(satu)

minggu
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6. Beban mengajar guru bimbingan dan konseling/konsedalah
mengampu paling sedikit 150 (seratus lima pululkgepta didik
per tahun pada satu atau lebih satuan pendidikan.

7. Beban mengajar guru pembimbing khusus pada satuan
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan inklatsiu
pendidikan terpadu paling sedikit 6 (enam) jampatauka dalam
1(satu ) minggtr.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas penulis méigam
pendapat yang dikemukakan oleh direktorat PMTK lzalwdikator
penilaian terhadap kinerja guru dilakukan terhad@ma kegiatan
pembelajaran dikelas yaitu:

1. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaranhadala
tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru nsamgua
bahan ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari edaa proses
penyusunan program kegiatan pembelajaran yangudtiek oleh
guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana gaalakn
pembelajaran (RPP).
2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti pengglaraan

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan gelagm kelas,

% http://akhmadsudrajad.files.wordpress.com/200@@8hendiknas-no-39-th-2009-
tentang-beban-kerja-gurudan pengawas sekolafKgdiis 24 Desember 2009)
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penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunetode
serta strategi pembelajaran.
a. Pengelolaan Kelas
Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas
guna mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangka
adalah tuntutan bagi seorang guru dalam pengel&klas.
b. Penggunaan Media dan Sumber Belajar
Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran
yang perlu dikuasai guru di samping pengelolaaaskatalah
menggunakan media dan sumber belajar.
c. Penggunaan Metode Pembelajaran
Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode
pembelajaran. Guru diharapkan mampu memilih dan
menggunakan metode pembelajaran sesuai dengani mater
yang akan disampaikan.
3. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau caaagy
ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknyaguan
pembelajaran dan juga proses pembelajaran yanly thlakukan.

Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kempaam dalam
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menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, pemmu alat-alat
evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evafuasi
Prinsip-prinsip evaluasi adalah prindgemprehensif
maksudnya adalah hasil belajar dikatakan terlaksi@mgan
baik apabila evaluasi dilaksanakan secara bulat atau
menyeluruh, prinsip kesinambungan atau kontinugteduasi
belajar yang baik adalah evaluasi belajar yangksiilaakan
secara teratur, sambung menyambung dari waktu kéuwa
Prinsip obyektivitas evaluasi belajar dapat dinkatesebagai
evaluasi yang baik apabila dapat terlepas dariofajking
sifatnya subyektif
F. Metode Penélitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah peneglitiapangan
(field research) Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi
mendalam terhadap suatu lembaga Pendidikan Islaghingga
menghasilkan informasi yang terorganisir dengark banengenai
dengan baik dan lengkap mengenai lembaga PendidikEm
tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitiaadalah metode
penelitian kualitatif qualitative researchadalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisisenoiena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaamsemsi, pemikiran

orang secara individual maupun kelompok. Penelitiaralitatif

mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama, menggd@mb dan

34 Direktorat PMPTK.penilaian kinerja guru. www.indikakinerja guru. Dalam
google.com. 2008 hal 22

% Anas sudijonoPengantar Evaluasi Pendidikafdakarta: Raja Grafindo Persada,
2007 ) hal 32-33



31

mengungkap (o describe and exployedan kedua menggambarkan
dan menjelaskand describe and explajri®
2. Metode Penentuan Subyek
Subyek penelitian adalah sumber temptt kendapatkan
keterangan terhadap suatu penelitian. Penentuamesudata pada
penelitian ini menggunakan tehngkurposivesampling yaitu dipilih
dengan pertimbangan dan tujuan terteftuSubyek dalam penelitian
ini adalah guru yang telah lulus sertifikasi yarggjbbmlah 12 orang,
kepala madrasah, waka kurikulum, dan guru yang belulas
sertifikasi disini penulis mengambil sampel 3 orgigu dari 15 orang
guru yang belum lulus sertifikasi.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknikcata
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengatesitetap
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersesatberkenaan
dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepdtalade yang
memberikan pengarahan, personil bidang kepegawang gedang

rapat dan sebagainya.

% Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikatBandung: Remaja
Rosdakarya, 2008) hal 60

87 SugionoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2008)hal 300

*®Ibid hal. 216-222
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b. Metode wawancara
Wawancara iqterview) merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam panedieskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancardakisanakan secara
lisan dalam pertemuan tatap muka secara indivifudalam
penelitian ini untuk memperoleh data dilakukan wawaaaengan
kepala, madrasah, guru-guru yang telah bersettifikadidik, siswa
di madrasah tersebut.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi atau studi dokumentdoc(imentary
study) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden
tertulis, gambar maupun elektroffkdalam penelitian ini
pengumpulan data juga diperoleh dengan cara metlbatimen-
dokumen yang dimiliki oleh madrasah tersebut.
d. Triangulasi data
Triangulasi sumber untuk menguiji kredibilitas addilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperolehlunekberapa
sumbef'Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada [gmudan

¥ ibid

% Ibid

! SugionoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantit&ifalitatif dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2008)hal 373
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kepala sekolah, serta waka kurikulum dengan maksedgetek
kebenaran data hasil wawancara.
4. Metode Analisis Data
Analisis data induktif mengungkap data khusus,il dettuk
menemukan kategori, dimensi, hubungan penting dalh @engan
pertanyaan terbuk&Dalam peneltian ini data-data yang diperoleh
dianalisis dengan cara menarik kesimpulan dari gatg bersifat khusus
menjadi data yang bersifat umum untuk mengetahbierspa besar
pengaruh antara setifikasi guru dengan kinerja durkur dengan ukuran
pengaruh.
5. Ukuran Pengaruh
a. Sertifikasi guru dikatakan sangat berpengaruh tiErh&inerja guru,
jika kinerja guru sebelum dan setelah sertifik&sjatli perbedaaan
dengan indikator sebagai berikut :
1) Guru menyusun silabus secara mandiri dan menyusud RP
dengan metode dan strategi sesuai dengan materi aja
2) RPP dan silabus dibuat ketika kegiatan belajar ajandpelum
dimulai atau pada awal semester baru.
3) Guru mengajar 24 jam perminggu pada satu sekolah.
4) Guru mampu memupuk kerjasama dan disiplin siswa mielal
pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu masuk

keluar kelas, melakukan absensi setiap akan menputaes

42 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian PiadidBandung:Remaja
Rosdakarya, 2008)hal 95
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pembelajaran, dan melakukan pengaturan tempat dsidula
setiap hari.

Dalam proses pembelajaran guru selalu menggunakéodene
yang bervariasi dan disesuaikan dengan materi ya@n
diajarkan.

Guru mengadakan kegiatan penambahan jam pelajaran,
mengadakan tes, dan menyediakan waktu khusus untuk
bimbingan siswa secara rutin.

Guru menyusun soal latihan dan soal ujian semesteran
berdasarkan tingkat kesukaran.

Nilai rata-rata pada mata pelajaran meningkat damesmampu

mengikuti lomba-lomba pada mata pelajaran yangdiaj.

b.  Sertifikasi guru dikatakan berpengaruh terhaki@merja guru jika

guru yang tersertifikasi mencapai indikator sebagaikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyusun silabus dan RPP untuk satu semedterjde
sama dengan guru mata pelajaran yang terkait atsngad

MGMP.

Guru mengajar 24 jam perminggu pada satu sekolatzaan 2a
sekolah.

Guru mampu menumbuhkan kedisiplinan siswa ketikesgzo
pembelajaran.

Guru mampu membuat media pembelajaran.

Guru menggunakan metode pembelajaran
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6) Mengadakan kegiatan remidial jika ada siswa yantinbe
mencapai ketuntasan belajar

c. Sertifikasi guru dikatakan cukup berpengaruh twapakinerja guru
jika guru yang tersertifikasi mencapai indikatopagai berikut :

1) Guru membuat RPP dan silabus untuk satu semester.

2) Guru mengajar 24 pada 2 atau 3 sekolahan.

3) Guru memanfaatkan media pembelajaran yang ad&alase

4) Membuat soal berdasarkan materi belum berdasarkagkat
kesukaran.

d. Sertifikasi dikatakan tidak berpengaruh terhadapet@ guru jika
antara kinerja guru sebelum dan sesudah sertifikiasik ada
perubahan sama sekali.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab. Untakmpermudah
dalam memahami isi dari skripsi ini penulis akanngugaikan tentang
sistematika penulisan.

Pada bab | pendahuluan yaitu untuk mengantarkamaiessan isi
secara menyeluruh, yaitu meliputi latar belakangsatah, rumusan
masalah, tujuan penelitian kegunaan penelitianakgpustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan

Guna memperoleh gambaran yang jelas mengenai keadaa
Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial Mlinjon Klaten Biabad Trucuk

pada bab Il akan dibahas tentang gambaran umumNMHlial Mlinjon
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Klaten Di Babad Trucuk yang meliputi letak geografigjarah berdiri,
dasar dan tujuan berdirinya, keadaan guru dan Wwaryadan sarana
prasarana.

Bab Il merupakan pembahasan inti yaitu berisi argt
pembahasan dan hasil analisis pengaruh sertifitasi terhadap kinerja
guru, yang menjelaskan bagaimana sertifikasi di NT#1linjon Filial
Trucuk Klaten, bagaimana kinerja guru di MTs N Nbim Filial Trucuk
Klaten, bagaimana pengaruh sertifikasi terhadaprjanguru di MTs N
Mlinjon Filial Trucuk Klaten.

Bab IV penutup yang berisi kesimpulan dan sararaskata
penutup. Sedangkan pada bagian akhir penulisapsskni adalah berupa

daftar pustaka lampiran-lampiran damriculum vitae.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan sertifikasi guru di MTs N Mlinjon Hilidrucuk Klaten
berada di bawah naungan Departemen Agama.Guru yaaly helus
sertifikasi adalah 12 guru baik dari mata pelajesigama maupun mata
pelajaran umum. Guru-guru yang didata dan diajukatuku mengikuti
sertifikasi berasal dari guru yang sudah PNS maypng masih termasuk
guru non PNS. Sebagian besar guru-guru terselus faklalui jalur diklat
dkarenakan ada faktor yang belum dapat dipenuhi gleu-guru MTs N
Milnjon Filial Trucuk, faktor tersebut adalah bahgaru harus membuat

buku atau modul untuk mata pelajaran yang diampunya

2. Kinerja guru sebelum sertifikasi belum begitu maiadi guru membuat
RPP bersama-sama dengan MGMP, ketika mengajar qpata masih
menggunakan metode ceramah, belum menggunakan perdizelajaran
dan strategi pembelajaran. Guru belum memenuhi jemgejar 24 jam,
evaluasi diadakan belum secara rutin yaitu setsdddsai satu kali materi
dan belum mengadakan remidi ketika ada siswa yahgrb mencapai

KKM.

3. Sertifikasi berpengaruh terhadap kinerja guru dengeelihat adanya

peningkatan pada kinerja guru setelah guru lulusifikasi misalnya

93
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setelah sertifikasi guru menjadi lebih rajin, lehilsiplin dan selalu

berusaha meningkatkan kemampuan yang dimilikingdalis berusaha

dengan segala cara agar nilai yang diperoleh pesdidik dapat

meningkat. Indikator yang ditunjukkan oleh guru MNisMlinjon Filial

Trucuk Klaten yang telah lulus sertifikasi adalah:

a. Membuat rencana pembelajaran dan silabus untulssatester secara
mandiri .

b. Mengajar 24 jam dan jika di satu sekolah belum mmeremengajar
di sekolahan lain.

c. Menggunakan strategi dalam metode pembelajararkakgiroses
belajar mengajar.

d. Menggunakan metode pembelajaran agar siswa lebih almud
memahami materi pelajaran yang dimiliki.

e. Mengadakan evaluasi rutin setiap minggunya.

f. Mengadakan remidi jika ada siswa yang belum mendegtaintasan
belajar.

B. Saran
1. Untuk lebih meningkatkan kinerja guru MTs N MIlinjdfilial Trucuk
Klaten yang telah lulus sertifikasi diharapkan kntu
a. Menjadi contoh bagi siswa maupun rekan kerjanysedlolah maupun

di masyarakat.
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b. Mampu menyusun program kegiatan pembelajaran yalagudan
oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan RenPataksanaan
Pembelajaran (RPP), dengan baik.

c. Ketika proses pembelajaran guru selalu berusataksbhiknya untuk
menciptakan pembelajaran yang kondusif, agar dispedpai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

2. Bagi guru yang belum lulus sertifikasi agar kineyja dapat meningkat
diharapkan:

a. Meningkatkan kedisiplinan, baik disiplin waktu mauapkedisiplinan
dalam mentaati peraturan yang ada.

b. Selalu bersungguh-sungguh dan bertanggungjawaladaph tugas
yang dibebankan kepadanya.

c. Berusaha menjadi guru yang profesional denganuseiahingkatkan

kemampuan yang dimilikinya.

C. Kata penutup
Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehatl&llah SWT atas
rahmat dan hidyah-Nya sehingga skripsi ini dapasetesaikan walaupun
masih jauh dari kesempurnaan.
Banyak kekeliruan yang terdapat dalam skripsi adgh karena itu
maka penulis mohon maaf atas segala kesalahantgedapat dalam skripsi
ini. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat meikde manfaat bagi

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumngali$®enengharapkan
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segala macam kritik dan saran yang bersifat memiradgri pembaca guna
perbaikan skripsi ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua g telah
membantu sehingga skripsi ini dapat terselesaiBamoga Allah mengangkat

derajad orang-orang yang berilmu pengetahuan Amin.

Yogyakarta 20 Februari 2010

Penulis

Sri Lestari
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Catatan Lapangan 1

Metode pengumpulan data :Wawancara dan observasi

Hari/tanggal : Sabtu 9 Januari 2010

Jam :10.00

Lokasi : MTs N Mlinjon Filial Trucuk
Sumber data : Puji Widodo, .S. pd

Deskripsi data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui sejarahdibeya MTs N
Mlinjon Filial Trucuk, dan bagaimana proses perkangannya MTs N Mlinjon
Filial Trucuk. Uji keabsahan data dilakukan dengaeilihat kembali surat keputusan
berdirinya MTs N Mlinjon Filial Trucuk Klaten. Dajuga untuk mengetahui siapa

sajakah guru MTs N Mlinjon Filial Trucuk Klaten ygtelah lulus sertifikasi.

Catatan lapagan 1l

Metode pengumpulan data :Wawancara dan observasi

Hari/tanggal : Selasal2 Januari 2010
Jam :10.00

Lokasi : MTs N Mlinjon Filial Trucuk
Sumber data . ibu Riyatni

Deskripsi data



Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagiamanakeadaan kinerja
guru sebelum sertifikasi dan bagaimanakah pengsettiikasi guru terhadap kinerja
guru,wawancara dilakukuan waktu jam istirahat. kfabsahan data dilakukan

dengan mengajukan pertanyaan kepada guru lain.

Catatan lapangan |11

Metode pengumpulan data :Wawancara

Hari/tanggal :Jum’at 15 Januari 2010
Jam :10.00

Lokasi : MTs N Mlinjon Filial Trucuk
Sumber data . ibu Murniyati

Deskripsi data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagiamanateadaan kinerja
guru sebelum sertifikasi dan bagaimanakah pengsettifiksi guru terhadap kinerja
guru,wawancara dilakukuan waktu jam istirahat @@aksahan data dilakukan dengan

mengajukan pertanyaan kepada guru lain.



Catatan lapagan 1V

Metode pengumpulan data :Wawancara dan observasi

Hari/tanggal : 20 Januari 2010

Jam :10.00

Lokasi : MTs N Mlinjon Filial Trucuk
Sumber data : bapak Sukamto dan bapak Suparno

Deskripsi data

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagiamandteadaan kinerja
guru sebelum sertifikasi dan bagaimanakah pengsetiifiksi guru terhadap kinerja
guru,wawancara dilakukuan waktu jam istirahat. Wgabsahan data dilakukan

dengan mengajukan pertanyaan kepada guru lain.

Catatan lapagan V

Metode pengumpulan data :Wawancara dan observasi

Hari/tanggal : 18 Februari2010

Jam :10.00

Lokasi : MTs N Mlinjon Filial Trucuk

Sumber data : bapak Sri Muladi, ibu Tri Setyaningsiibu Fatimah

Wijayanti, bapak Puji Widodo,

Deskripsi data



Guru MTs N Mlinjon Filial Trucuk Klaten yang telalulus sertifikasi
berjumlah 12 orang baik guru dari mata pelajarammmaupun dari mata pelajaran
agama. Diantara guru-guru tersebut ada yang tetake® wawancara dilakukan
secara bergantian tanpa mengganggu aktifitas nengdertanyaan yang
disampaikan berkaitan dengan bagaimana kondisrj&igeiru sebelum dan sesudah
sertifikasi, bagaimana cara mengajar dan bagaimarea menggunakan media dan
strategi pembelajaran serta bagaimana cara mengsvabsil kegiatan belajar siswa.
Uji keabsahan data dilakukan dengan mengajukaarperan kepada guru lain.

Catatan lapagan VI

Metode pengumpulan data :Wawancara dan observasi

Hari/tanggal : 19 Februari 2010

Jam : 10.00

Lokasi : MTs N Mlinjon Filial Trucuk
Sumber data : bapak Agung suparjo

Deskripsi data

Catatan lapangan V11
Metode pengumpulan data :Wawancara dan observasi
Hari/tanggal : Sabtu 20 Februari 2010

Jam :15.00 WIB



Lokasi : dk Kunden Pundungsari Trucuk Klaten
Sumber data : ibu Sumiyati
Deskripsi data

Wawancara dilakukan dengan datang langsung ke ruilbahSumiyati
wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagimahnaiases sertifikasi di MTs N
Mlinjon Filial Trucuk dan bagaimanakah kinerja sepengaruh sertifikasi terhadap
kinerja di sekolah uji keabsahan data dilakukangdan mengecek portofolio
sertifikasi.

Catatan lapagan V111

Metode pengumpulan data :Wawancara dan observasi

Hari/tanggal : 27 Februari 2010

Jam : 10.00

Lokasi : MTs N Milinjon Filial Trucuk

Sumber data : bapak Arif Fatkurrohman, ibu Syarifalan bapak A.

Wasitus Sya ban SS
Deskripsi data
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagimangengaruh sertifikasi guru
terhadap kinerja guru yang belum lulus sertifikagiwancara dilakukan dengan
mengambil sampel dari 3 orang guru yang belum ldagifikasi. Wawancara
dilakukan secara bergantian dan untuk mengeceknkede data menggunakan

triangulasi data yaitu dengan menanyakan dengam tpin, hasil wawancara



diperoleh bahwa dengan adanya sertifikasi guru-gamng belum lulus sertifikasi
menjadi lebih termotivasi untuk bisa mengikuti gidsi juga agar bisa disebut

sebagai guru yang profesional.

Catatan lapangan | X

Metode pengumpulan data :Wawancara dan observasi

Hari/tanggal : Jum’at 27 Februari 2010
Jam :10.00

Lokasi : MTs N Mlinjon Filial Trucuk
Sumber data : bapak Puji Widodo

Deskripsi data
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimiarmgkau lulus

sertifikasi melalui jalur diklat ataukah portofalio



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. Gambaran umum MTsN Mlinjon Filial Trucuk Klaten
1. Bagaimanakah letak geografis MTs N Mlinjon Filiali€uk Klaten
2. Bagaimana sejarah berdirinya MTs N Mlinjon Filiau€uk Klaten
3. Bagaimana keadaan guru, siswa dan karyawan MTsihNadlFilial Trucuk
Klaten
4. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang add<liN Mlinjon Filial
Trucuk
B. Sertifikasi di MTs N Mlinjon Filial Trucuk
1. Sertifikasi mulai ada di MTs N Mlinjon Filial Tru& mulai tahun berapa?
2. Bagimanakah proses sertifikasi guru MTs N MlinjahalF Trucuk?
3. Siapa saja guru yang telah lulus sertifikasi?
4. Sertifikasi di MTs N Mlinjon Filial Trucuk telahdsjalan berapa tahap dan
siapa saja yang lulus sertifikasi tahap 1, 2, 3?
5. Bagimanakah guru yang lulus serifikasi dengan jdikiat ataukah dengan
jalur portofolio?
6. Dari guru yang telah lulus sertifkasi berapa yahgpRlan berapa yang non
PNS?
C. Keadaan kinerja guru sebelum sertifikasi
1. Silabus dibuat secara mandiri ataukah dengan MGMP?

2. Bagimanakah cara mengajar yang bapak/ibu guru?



3. Adakah penggunaan media pembelajaran ketika ppesebelajaran?

4. Apakah bapak /ibu guru menggunakan strategi perabataketika mengajar?

5. Bagimanakah tanggapan siswa terhadap cara memgajet

6. Kapan evaluasi pembelajaran dilaksanakan?

7. Adakah kegiatan remidi jika ada siswa yang belumaapai nilai ketuntasan
belajar.

D. Pengaruh sertifikasi guru terhadap kinerja guru

1. Menurut bapak/ibu guru apakah sertifikasi berpemyaerhadap kinerja bapak

atau ibu guru?

2. Jika “ya” apa pengaruhnya, dan jika ‘tidak” apalktdsannya?

PEDOMAN OBSERVASI

1. Kondisi letak georafis
2. Pelaksanaan proses belajar mengajar
3. Pengaruh setifikasi guru terhadap kinerja guru MTdlinjon Filial Trucuk

4. Ketepatan guru masuk ke kelas

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Data siswa guru dan karyawan
2. Struktur organisasi
3. Sarana prasarana

4. Kurikulum MTs N Mlinjon Filial Trucuk Klaten
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